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Pendiagonalan matriks adalah salah satu bentuk similaritas. Dalam pendiagonalan matriks, banyak matriks real [image: image2.png]


 yang tidak dapat didiagonalisasi. Pada kenyataannya, beberapa matriks real mungkin tidak memiliki satu pun nilai eigen (real),sehingga mungkin tidak bisa didiagonalkan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana sifat-sifat dua matriks similar,bagaimana similaritas pada matriks real simetri, dan bagaimana penerapan sifat matriks real simetri pada masalah bentuk kuadratis, yakni pada irisan kerucut.
Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah metode studi pustaka, yaitu peneliti melakukan kajian pustaka dari buku-buku aljabar linear elementer yang terkait dengan materi similaritas dan pendiagonalan matriks. Metode penelitian skripsi ini melalui beberapa tahap yakni, menemukan masalah, merumuskan masalah, memecahkan masalah dengan menelaah sumber pustaka dan kemudian menarik kesimpulan.

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah (1) Pada similaritas matriks berlaku: (a) dua matriks similar memiliki nilai-nilai eigen yang sama; (b) Misalkan [image: image4.png]A,B € Myxn



, [image: image6.png]


 similar dengan [image: image8.png]


 dan [image: image10.png]B=RT'AR



 untuk suatu [image: image12.png]


 matriks nonsingular. Jika  [image: image14.png]


 adalah vektor eigen dari [image: image16.png]


 yang bersesuaian dengan nilai eigen [image: image18.png]


 dari [image: image20.png]


, maka [image: image22.png]


 adalah vektor eigen dari [image: image24.png]


 yang bersesuaian dengan nilai eigen [image: image26.png]


 dari [image: image28.png]


; (c) setiap [image: image30.png]


 similar terhadap suatu matriks segitiga yang elemen-elemennya diagonalnya adalah nilai-nilai eigen dari [image: image32.png]


; (d) misalkan nilai-nilai eigen dari [image: image34.png]


 adalah real, maka terdapat suatu matriks ortogonal [image: image36.png]


 sedemikian sehingga [image: image38.png]


 matriks segitiga dan mempunyai nilai-nilai eigen [image: image40.png]


 sebagai elemen-elemen diagonal, (2) misalkan [image: image42.png]


 matriks real simetri, maka berlaku: (a)  nilai-nilai eigen[image: image44.png]


 semuanya real; (b) vektor-vektor eigen yang berhubungan dengan nilai-nilai eigen yang berlainan dari suatu matriks real simetri adalah saling ortogonal; (c) jika [image: image46.png]


 nilai-nilai eigen dari [image: image48.png]


, maka terdapat     suatu       matriks       [image: image50.png]


     real       ortogonal     sedemikian      sehingga

 [image: image52.png]3 An)




, (3) misalkan persamaan irisan kerucut  [image: image54.png]ax®+2bxy +cy*+dx+ey+f




, mempunyai suku hasil kali silang yang menyatakan bahwa irisan kerucut tidak berada di dalam kedudukan standar. Untuk membawa irisan kerucut ke dalam kedudukan standar maka harus dirotasikan sumbu koordinat [image: image56.png]


 sehingga persamaan kerucut di dalam koordinat [image: image58.png]Xy



 yang tidak mempunyai suku  hasil  kali    silang.   Misalkan   persamaan   irisan    kerucut    dapat    dinyatakan    ke dalam bentuk [image: image60.png]x"Ax+Kx+f =0



, dengan [image: image62.png]


 matriks real simetri. Untuk merotasikan sumbu koordinat [image: image64.png]


 ke dalam sumbu koordinat [image: image66.png]Xy



 yang tidak mempunyai suku  hasil  kali silang dilakukan dengan cara        mencari       [image: image68.png]


       matriks        yang      mendiagonalisir     [image: image70.png]


      sehingga

 [image: image72.png]P1AP = PTAP = diag(44,4,)



   maka  persamaan     kerucut   dapat dibawa ke dalam bentuk [image: image74.png]x'T(PTAP)x'+ (KP)x'+ f=0



  yang    tidak    mempunyai suku hasil perkalian silang.






